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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi modemn, khususnya teknologi imformasi dan
komunikasi, telah mengubah cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi.
Kehadiran miemnet menjadi salah satu inovasi utama yang mendorong perubahan
tersebut, terutuma dalam mempercepal ams informasi dan memperluas jangkauan

komunikasi. Dalam konteks pemm-__kmkaﬂ memiliki peran strategis
sebagai sarana pﬁ)ﬂm'pamq nﬁnﬂaﬁ, koordinasi, serta peningkatan partisipasi
masyarakat Dangnn adanyn internet, proses komunikasi pembangunan menjadi
lebihy hﬂmh cepat, dan interaktif, schingga mampu, meningkatkan kualitas
pulgﬁnﬂ:]hn keputusan serta keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Namun
i,  pemeratazn akses internet di Indonesia Mtﬂw tantangan besar,
kimsusnya di wilayah pedesamn. Berdasarkan Eupﬂmmdlu&usl:m
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, tingkat penetrasi m:emahﬁ]mhgmpada
tahurt 2024 telah mencapai sekitur 79,5% atau setara dengan lebilt dari 221 juta
pengzuna dari felal populasi nasional (Anggracni, 2024). Meskipun demikian,
distribusi akses internet masih belum merats. Wilayah perkiotasn memiliki tingkat
penitrasi sebisar £2.18% dengan kontribusi pengguna. lﬂﬂ’ﬂdﬂ!ﬁ,mdﬂngm
wilayah pedesaan hanya mencapai 74% dengan kontribusi sekitar 30.51% (Hadyan,
2024), Data it memunjukkan danya kesenjangin digital yang culkap signifikan
antumﬁﬂ:mthn#_ﬂl. rill@ huﬂhmpuk paduknmg—qﬂ.lmn]nyu komunikasi
pembangunan di wilayah pedesaan Keterbatasan akses intomet di desa
menyebabkan proses  komunikasi  pembangunan  masih  beralan  secam
konvensional, sehingga penyebaran informasi menjadi lambat, koordinasi kurang
efektf, sertn partisipasi masyarakat dalam pembangunan cenderung terbotas.
Kondisi ini berimplikasi pada terhambatnya pembangunan di berbagai sektor,
seperti pendidikan, ekonomi, kesehatan, dan pelayanan publik, serta memperlebar
kesenjangan pembangunan antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Kebupaten

Murung Raya secara geografis merupakan kebupaten paling akhir di Kalimantan
Tengah wong masih menghadapi lantangan besar dalam hal pemeratasn
infrastruktur digital. Berdasarkan data dan Dinas Komunikasi, Informatika,



Persandian, dan Statistik | Diskommfo) Kabupaten Murng Raya. hingga saat ini
masih terdapst pulubhan desa yang masuk dalam kategori blank spoi atau
keterbatasan akses sinyal telekomunikasi akibat topografi wilayah yang berbukit
dan tertutup rapat (Raya, 2023}

Desa Kolam merupakan salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan
Tanah Siang, Kabupaten Munmg Raya, Provinsi Kalimantan Tengah. Sebelum
informasi u'lmulngj dan komunikasi im'nmmh wila.].r.nh ini, Desa Kolam berada
pedataman Knhmmu. ‘Sacum m lﬂll m didominasi oleh kawnsan
hutan ini terlitak cukup jauh dari pusat pemerintahan. jarak mana dari Desa Kolam
mnup pusat Kecamatan Tanah Siang mencapai kurang lebily 25 kilometer,
MJM menujil ibu kota Kabupaten Murung Raya mencapai sekitar 50
kilometer. Kondisi keterpencilan ini diperparah oleh karakterist 'mgmf wilayah
Kﬂmym_fdumng Roya yang secars umum berbuht—htiil hmﬂﬁt oleh
si hutan, schingga menciptakan tantangan aksesibilitas vang sangat sulit bagi
mnbilhﬂllmpnrlnm maupun jalur komunikasi masyarakat. Hambatan M’nl’s
er mplikisi langsung pada keterbatasan mfrastruktur dasar, d.:m Desa
: ;mengalami keterbatasan jaringan listrik mmnpu dan ketiadaan
ii:nnmmlet sama sekali, atau berada dalam kondisi pemukiman yung mengalami
blank spot sinyal telekomunikasi. Ketiadaan akses |lm¢ ﬁﬁnmrdﬂﬂﬂmn proses
penyebaran informasi, koordinasi kelembagaan, mm masyarakat dalam
pﬁnhnmhjlhu w thn ‘masih mcnm_-._ﬁ:emde konvensional.
Kondist ini tidak hanya mengisolasi Desa Kolam itu sendin. tetapi juga berdampak
serius bagl wilayah sekilamya, mmmﬁ]mk lekal Desa Kolam
bertindak sebagai desa kondor uiaima atau zons penyangga vang menjadi akses
satu-satunya bagi dua desa vang jauh lebih terpencil di belakangnya, yaitu Desa
Samuhung dan Desa Soloi.

Kondisi ketertinggalan don isolasi digital tersebut mulai membahas titik
balik melalui pemicu utama ying bersumber dan program dan kegiatan pemerintah.
Pemerintah Kabupaten Murung Raya melalui Dinas Komunikasi, Informatika,
Persandian, dan Statistik (Diskominfo) menginisiasi program perfuasan dan
pemerataan infrastruktur digital yang dikhususkan untuk mengentaskan puluhan



desa yang masih terjebak dalam kategon Alaek spor akibat kendala topografi
wilayah. Langkah nyata pemerintah daersh ini diwujudkan melalui pengadaan
janmngan listrik secara bertahap serta pembangunan menara telekomunikast untuk
membuka sumbatan isolasi di wilavah pedalaman. Kebijakan struktural dari
pemerintah tersebut kemudian dikembangkan don diperkuat oleh pemicu intemal
yang lahir dan karakterisik masyarakat Desa Kolam itw sendiri. Di tengah
terbatasnya akses yang ada, tidak membuat masvarakat desa menyerah terhadap
keadaan, melainkan justru memicu munculnya fenomena ketahanan komunitas
feommunity resifieney] dan daya juang yang luar binsa. Keterbatasan tersebut
memantik Wmoﬂﬁnﬁ m‘lm ﬁlgﬂ'...ﬂ;ﬂlﬂl‘ﬁ]—ﬂ di mana unsur
pemerinhh Pesa, W‘m tenaga kesehatan. dan '{H:Juruh elemen
mymht berkolaborasi secarn swadnya untuk w:m s Keinginan
yang kuat duri dalam dirt komunitas untuk ‘ferus menyesuaikan diri dengan
peﬂhlﬂm[gun zaman dan tekad bersama agor tidak Ierﬁngﬂl.l dlﬁdmdmn digital
di ‘sekitamya menjadi pemicu sosial yang mempercepat proses adepsi’ dan
masuknya teknologi internet di Desa Kolam. Masuknya jaringan listok dan
teknologi intemet vang dipicu oleh sinergi antora kebijakan pemerintah serta daya
Juang kuﬁﬂﬂiqﬁsehut akhirnya menjadi momentum awal yang mengubah wajah
DK ol Secara fundamental. Setelah jaringan intermed berhasil masuk dan aktif
di- wilsysh ini, barulah terjadi perubahan yang sangat signifikan di tengah
kehidupan masyarkal. Kehadirn teknologi informasi ini mulal mengatasi
Lm:tdlm.m yang nhm ini membelenggu desa secam bertahap.
sehingga membuka peluang bagi percepatan pembangunan di berbagai sektor.
Maosuknyva internet ini mm:\fulum pulu komunikasi pmhmgumm di Desa Kolam,
yang semula berjalan lambat dan konvensional, kini bertransformasi menjadi proses
komunikasi yang jauh lebih terbukﬂ_ cepat, interaktif, sertn meningkatkan
efektivitas koordinasi antara pemerintah desa dan masyarakat dalam setiap

pengambilan keputusan.

Melihat dinamika yang ada, Desa Kolam memiliki potensi besar untuk
dijadikan lokasi penelitian. Desa ini tidak hanya berfungsi sebagai wilayah
administratif, tetapi juga berperan sebagai jalur uiama yang menopang
keberlangsungan desa-desa di sekitamya, Penelitian berjudul “Komunikasi
Pembangunan Desa Pasea Internet Masuk Desa, di Desa Kolam, Kalimantan
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Tengah™ penting dilakukan untuk menganalisis bagaimana komunitas pedalaman
beradaptasi dan mengorganisasi din di tengzh transisi digital. Penelitian i secara
mendalam mengkaji perubahan pela interaksi antara pemerintah desa dan
masyarakat setelah akses internet masuk. Lebih lanjut. keberhasilan transformasi di
Desa Kolam diharapkan dapat menjadi model dan rujukan strategi komunikasi
pembangunan bag desa-desa terpencil lain di Kalimantan, sehingga mendorong
tercapainya pembangunan yang merata doan menjangkau semua lapisan masyarakat,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah penelifion ini falah : Bagaimana kmunmkmlpenﬁlﬂgunm Desa, pasca
internet masuk ke Desa Kolam, Knlimantan Tengah?

1.3 Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatss, maka tujuan dart penalitian ini untuk
mengetahui Bagaimana komunikasi pembangunan Desa, pasca internet masuk ke
Desa Kolam, Kalimantan Tengah?

Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan manfaat baik
secan feoritis maupun praktis, yang akan diuraikan sehagai barikut:
1.5 Manfaat Teoritis %

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapst memperluas wawasan dan
pengetshusn tentang dampak jaringan internet terhadap pembangunan desa dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. '

1.0 Manfmat Fraktls

Penelitian ini diharspkan dapal memberiken manfast bagi pembaca
terutama mahasiswa-mahasiswi program studi ilmu komunikast dan juga dapat
berguna sebagai bahan untuk penelitian-penelitian serupa  yang membahas
mengendsi
1.7 Sistematika Bab

Sistematika bab dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dan

disusun sebagai berikut:
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Pada bab 1 ini akan memaparkan mengenai lstar belakang masalah penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfuat penelitian dan diakhirinya dengan
sistematika bab.
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